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ABSTRAK

Letusan Gunung Merapi 2010 menyebabkan kerusakan yang cukup
besar di Yogyakarta. Material Vulkanik hasil letusan tersebut menyebar dan
mengalir dengan cepat melalui daerah aliran sungai sebagai lahar dingin,
Sungai Code adalah salah satu sungai yang melintasi Kota Yogyakarta yang
termasuk dialiri lahar dingin, banjir lahar dingin akan tertimbun di dasar
sungai dan terangkut di bagian hilir. Karena di daerah hulu mempunyai
kemiringan sungai yang curam dan aliran airnya pun sangat deras dengan
demikian banyak endapan lahar dingin yang akan terendap di bagian hilir
sungai code. Endapan lahar dingin hasil erupsi Gunung Merapi 2010
kemungkinan merubah morfologi dan porositas sedimen pada dasar Sungai
Code serta kapasitas angkutan sedimen dalam kondisi normal yang terangkut
setelah banjir lahar dingin. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
morfologi, porositas dan angkutan sedimen pasca erupsi Gunung Merapi
2010.

Hasil dari Tugas akhir ini dapat dipakai sebagai data pembanding pada
penelitian selanjutnya untuk mengetahui morfologi, porositas dan angkutan
sedimen pasca erupsi Gunung Merapi bila terjadi bencana erupsi Gunung
Merapi yang akan datang karena Gunung Merapi merupakan salah satu
gunung teraktif di dunia. Lokasi penelitian dilakukan di tempat yang mudah
terjangkau  yaitu di daerah Jembatan Sarjito, Jembatan Gondolayu,
Jembatan Tungkak, dan muara Sungai Code di daerah Jetis. Hasil yang akan
diperoleh adalah data lebar aliran, lebar banjiran, lebar bantaran kanan,
lebar bantaran kiri, kedalaman aliran, kecepatan aliran, tinggi tebing kanan,
tinggi tebing kiri, kemiringan sungai setiap segmen per 200 m, debit aliran
sungai, analisis butiran dan porositas sedimen dasar sungai. Data dari
pengujian digunakan untuk menentukan tipe morfologi, mengetahui sebaran
butiran dan porositas sedimen dasar sungai serta mengetahui kapasitas
angkutan sedimen. Uji analisis ukuran butiran memakai SNI 03-1968-1990
dan kapasitas angkutan sedimen menggunakan metode Einstein.

Dari penelitian ini kemudian didapat hasil Pada lokasi jembatan Sarjito
tipe morfologi bertipe Bs; rata-rata diameter material dasar permukaan
adalah 1,5 mm, nilai porositas 0,1561 atau 15,61 % dan kapasitas angkutan
sedimen sebesar 0 ton/hari. Pada lokasi jembatan Gondolayu tipe morfologi
bertipe F’s rata-rata diameter material dasar permukaan adalah 1,7 mm, nilai
porositas  0,2421 atau 24,21 % dan kapasitas angkutan sedimen sebesar
0,000628 ton/hari. Pada lokasi jembatan Tungkak tipe morfologi bertipe F’s
dan rata-rata diameter material dasar permukaan adalah 0,7 mm, nilai
porositas 0,2873 atau 28,73% dan kapasitas angkutan sedimen sebesar
0,001167 ton/hari. pada lokasi muara Sungai Code tipe morfologi bertipe F
dan rata-rata diameter material dasar permukaan adalah 0,28 mm, nilai
porositas 0,2914 atau 29,14% dan kapasitas angkutan sedimen sebesar
0,000406 ton/hari.
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